
13 

 

 

 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1  Akuntansi 

2.1.4.1 Pengertian Akuntansi 

 Secara umum, akuntansi dapat diartikan sebagai sistem informasi yang 

menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas 

ekonomi dan kondisi perusahaan.  

 Menurut Marshall B.Romney (2014:11) 

“Akuntansi adalah proses indentifikasi, pengumpulan, dan penyimpanan 

data serta proses pengembangan, pengukuran, dan komunikasi.” 

 

Menurut American Accounting Association ( AAA ) Akuntansi adalah: 

“The proceed of identifying, measuring and communicating economic 

information to permit informed judgment and decisions by user of the 

information.” 

 

Menurut Financial Accounting Standards Board (FASB) Akuntansi 

adalah: 

“Accounting is the body knowledge and functions concered with 

systematic originating, recording, classifying, processing, summerizing, 

analyzing, interpreting and supplying of dependable and significant 

information covering, transaction, and event wich are, in part  at least, of 

financial character, required for the management and operation of an 

entity and for report that have to be submitted there on to meet fiduciary 

and other responsibilities”. 

 

Menurut Charles T. Horngren, dan Walter T.Harrison (Horngren 

Harrison,2007:4) menyatakan bahwa:  
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“Akuntansi adalah sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis, 

memroses data menjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya 

kepada para pengambil keputusan.” 

 

Menurut Sadeli (2010) menyatakan bahwa: 

“Akuntansi sebagai suatu metodologi dan himpunan pengetahuan yang 

berkenaan dengan sistem informasi dari satuan-satuan ekonomi apa pun 

bentuknya yang terbagi atas dua bagian. Pertama, akuntansi ialah 

pengetahuan yang menyangkut proses pelaksanaan pembukuan dalam 

arti yang luas. Kedua, auditing ialah pengetahuan yang menyangkut 

pemeriksaan dan penilaian (evaluasi) atas hasil proses pelaksanaan 

pembukuan tersebut.” 

 

2.1.2 Laporan Keuangan 

2.1.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan 

pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

kinerja perusahaan tersebut. 

Menurut PSAK No. 1 (2015:1) 

 “Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas.” 

 Menurut PSAK No.1 (2015:2) mendefinisikan bahwa: 

“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam 

berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), 

catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian 

integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul dan 

informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, 

informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan 

pengaruh perubahan harga.” 

 

Menurut Farid dan Siswanto (2011:2) mendefinisikan bahwa:  

 “Laporan keuangan merupakan informasi yang diharapkan mampu 

memberikan bantuan kepada pengguna untuk membuat keputusan 

ekonomi yang bersifat financial”. 
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 Menurut Kieso, Weygandt dan Warfield (2011): 

“Financial statement are the principal means through which a company 

communicatesits financial information to those outside it. These 

statement provide a company’s history’ quantified in money terms. The 

financial statements most frequently provided are, the statement of 

financial position, the income statement of comprehensive income, 

statement of cash flow, the statement of change in equity, notes 

disclosures are in integral part of each financial statement.” 

 

2.1.2.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disusun sebagai bentuk pertanggung jawabkan kinerja 

manajemen atas sumber daya perusahaan yang telah dipercayakan kepada mereka. 

Laporan keuangan biasanya dilaporkan pada orang- orang yang menggunakan 

informasi kepada pemakai laporan keuangan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:2) menjelaskan bahwa tujuan 

Laporan Keuangan adalah: 

“Memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas 

perusahaan, bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 

dalam rangka membuat keputusan - keputusan ekonomi serta 

menunjukan pertanggung jawaban (stewardship) manajemen atas 

penggunaan sumber - sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.” 

 

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 

dijelaskakan mengenai tujuan umum laporan keuangan, yaitu:  

 

“Tujuan umum dari laporan keuangan adalah untuk memenuhi kebutuhan 

bersama sebagian besar pemakai laporan keuangan. Dapat disimpulkan, 

bahwa pelaporan keuangan dan laporan keuangan sama - sama bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan informasi mengenai kondisi perusahaan dan 

prospek kelangsungan usahanya dimasa depan, yang digunakan para 

pemakai laporan keuangan khususnya external users dalam membuat 

keputusan - keputusan strategis”. 

 

Secara umum kalangan pemakai laporan keuangan meliputi internal users 
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(pemakai dari dalam perusahaan) dan exsternal users (pemakai dari luar 

perusahaan). Internal users terdiri dari manajemen yang terlibat dalam operasi dan 

pengambilan keputusan strategis perusahaan. External users terdiri dari : 

1. Kreditor, menggunakan laporan keuangan untuk menilai kemampuan 

pinjaman untuk membayar bunga dan membayar kembali pokok 

pinjaman pada waktunya. 

2. Investor dan potensial investor, membutuhkan informasi yang terdapat 

pada laporan keuangan dalam rangka pengambilan keputusan untuk 

mempertahankan, menjual atau menambah saham yang dimilikinya. 

3. Regulatory agencies atau pemerintah termasuk Bursa Efek Indonesia, 

menggunakan laporan keuangan untuk melakukan fungsi pengawasan. 

4. Karyawan, menggunakan informasi laporan keuangan untuk menilai 

kewajaran gaji, bonus dan kondisi kerja. 

5. Pemberi pinjaman dan pemasok, membutuhkan laporan keuangan 

dalam penentuan kewajaran kredit pelanggan. 

6. Customers berkepentingan dengan informasi tentang kemampuan 

perusahaan untuk melunasi hutang-hutangnya pada saat jatuh tempo. 

7. Badan-badan atau pihak-pihak yang peduli lingkungan, akademisi, 

masyarakat umum dan kelompok - kelompok khusus yang mencoba 

untuk mempengaruhi perusahaan yang berkaitan dengan keuangannya 

atau kepentingan - kepentingan lain. 

 

Para pemakai laporan keuangan dapat menilai kinerja perusahaan dari 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan, terutama bagi investor dan 

kreditor. Konsep dasar indikator kinerja adalah suatu ukuran kuantitatif dan atau 

kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran dan tujuan yang 

telah ditetapkan. Oleh sebab itu, indikator kinerja merupakan sesuatu yang akan 

dihitung dan diukur serta digunakan sebagai dasar untuk menilai atau melihat 

tingkat kinerja baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan maupun setelah 

kegiatan selesai. Laporan laba rugi dan arus kas adalah indikator yang menjadi 

perhatian utama bagi investor dan kreditor. 
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2.1.2.3 Jenis-jenis Laporan Keuangan  

 Jenis laporan keuangan bermacam-macam baik berupa laporan utama 

maupun laporan pendukung. Jenis-jenis laporan keuangan disesuaikan dengan 

kegiatan usaha perusahaan yang bersangkutan dan pihak yang keterkaitan untuk 

memerlukan informasi keuangan pada suatu perusahaan tertentu.  

 Jenis laporan keuangan menurut Harahap yang berjudul Analisis Kritis 

atas Laporan Keuangan (2004:106), adalah: 

“Jenis laporan keuangan terdiri dari jenis laporan keuangan utama dan 

pendukung, seperti; Daftar Neraca, Perhitungan Laba Rugi, Laporan 

Sumber dan Penggunaan Dana, Laporan Arus Kas, Laporan Harga 

Pokok Produksi, Laporan Laba Ditahan, Laporan Perubahan Modal, 

dan Laporan Kegiatan Keuangan.” 

Menurut Munawir yang berjudul Analisa Laporan Keuangan (2007:13) 

menyatakan bahwa:  

“Laporan keuangan pada umumnya terdiri dari Neraca, Laporan Laba 

Rugi, dan Laporan Perubahan Modal atau Laba yang Ditahan, 

walaupun dalam prakteknya sering diikutsertakan beberapa daftar yang 

sifatnya untuk memperoleh kejelasan lebih lanjut. Misalnya, Laporan 

Perubahan Modal Kerja, Laporan Arus Kas, Perhitungan Harga Pokok, 

maupun daftar-daftar lampiran yang lain.” 

Menurut PSAK No.1 (2015:3) adalah sebagai berikut: 

“Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi Neraca, Laporan 

Laba Rugi, Laporan Perubahan Posisi Keuangan (yang disajikan dalam 

berbagai cara misalnya, Laporan Arus Kas atau Laporan Arus Dana), 

catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian 

integral dari laporan keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul 

informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, 

informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan 

perubahan harga.” 

Menurut SAK ETAP (2013:17), laporan keuangan yang lengkap 

meliputi: 

1. Neraca 

Neraca merupakan bagian dari laporan keuangan suatu perusahan 

yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menunjukkan 
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posisi keuangan perusahaan pada akhir periode tersebut. Neraca 

minimal mencakup pos-pos berikut: kas dan setara kas; piutang 

usaha dan piutang lainnya; persediaan; properti investasi; aset tetap; 

aset tidak berwujud; utang usaha dan utang lainnya; aset dan 

kewajiban pajak; kewajiban diestimasi; ekuitas. 

2. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi menyajikan hubungan antara penghasilan dan 

beban dari entitas. Laba sering digunakan sebagai ukuran kinerja 

atau sebagai dasar untuk pengukuran lain, seperti tingkat 

pengembalian investasi atau laba per saham. Unsur-unsur laporan 

keuangan yang secara langsung terkait dengan pengukuran laba 

adalah penghasilan dan beban. Laporan laba rugi minimal 

mencakup pos-pos sebagai berikut: pendapatan; beban keuangan; 

bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode 

ekuitas; beban pajak; laba atau rugi neto. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Dalam laporan ini menunjukkan Seluruh perubahan dalam ekuitas 

untuk suatu periode, termasuk di dalamnya pos pendapatan dan 

beban yang diakui secara langsung dalam ekuitas untuk periode 

tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi 

kesalahan yang diakui dalam periode tersebut. Perubahan ekuitas 

selain perubahan yang timbul dari transaksi dengan pemilik dalam 

kapasitasnya sebagai pemilik termasuk jumlah investasi, 

penghitungan dividen dan distribusi lain ke pemilik ekuitas selama 

suatu periode. 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis atas kas 

dan setara kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan 

yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, investasi, dan 

pendanaan. 

5. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas Laporan Keuangan berisi ringkasan kebijakan 

akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya. Catatan 

atas laporan keuangan berisi informasi sebagai tambahan informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan 

keuangan memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang 

disajikan dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak   

memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. 

 

 Berdasarkan jenis-jenis laporan keuangan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa laporan keuangan yang lengkap terdiri dari Laporan laba rugi, Laporan 

perubahan ekuitas, Neraca, Laporan arus kas, Catatan atas laporan keuangan. 
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2.1.2.4 Karakteristik Kualitatif Informasi Dalam Laporan Keuangan 

Menurut SAK ETAP (2013:2) karateristik kualitatif informasi dalam 

laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Dapat Dipahami. 

Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. 

Pengguna yang dimaksud adalah masyarakat yang mengerti tentang 

ekonomi dan keuangan. 

2. Relevan 

Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi 

keputusan ekonomi pengguna dengan cara membantu mereka 

mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, 

menegaskan, atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. 

3. Materialitas 

Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan 

atau kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat 

mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna yang diambil atas 

dasar laporan keuangan. 

4. Keandalan 

Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari kesalahan material 

dan penyajian secara jujur apa yang seharusnya disajikan atau yang 

secara wajar diharapkan dapat disajikan. 

5. Pertimbangan Sehat 

Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian pada saat 

melakukan pertimbangan yang diperlukan dalam kondisi 

ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak disajikan lebih 

tinggi dan kewajiban atau beban tidak disajikan lebih rendah. 

6. Kelengkapan Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan 

keuangan harus lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. 

Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan mengakibatkan informasi 

menjadi tidak benar atau menyesatkan dan karena itu tidak dapat 

diandalkan dan kurang mencukupi ditinjau dari segi relevansi. 

7. Dapat Dibandingkan 

Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas 

antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan 

kinerja keuangan. Pengguna juga harus dapat membandingkan 

laporan keuangan antar entitas untuk mengevaluasi posisi keuangan, 

kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif. 

8. Tepat Waktu 

Tepat waktu meliputi penyediaan informasi laporan keuangan dalam 

jangka waktu pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan yang 

tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan 

akan kehilangan relevansinya. 
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9. Keseimbangan antara Biaya dan Manfaat Manfaat informasi 

seharusnya melebihi biaya penyediannya. 

 Berdasarkan penjelasan mengenai karakteristik kualitatif informasi 

dalam laporan keuangan diatas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik kualitatif 

informasi dalam laporan keuangan yaitu dapat dipahami, relevan, materialitas, 

keandalan, pertmbangan sehat, dan lain-lain. 

2.1.3 Audit Internal 

2.1.3.1 Pengertian Audit 

Audit atau pemeriksaan dalam arti luas bermakna evaluasi terhadap 

suatu organisasi, sistem, proses, atau produk. Audit dilaksanakan oleh pihak yang 

kompeten, objektif, dan tidak memihak, yang disebut auditor. Tujuannya adalah 

untuk melakukan verifikasi bahwa subjek dari audit telah diselesaikan atau 

berjalan sesuai dengan standar, regulasi, dan praktik yang telah disetujui dan 

diterima. 

 Menurut Sukrisno Agoes (2012) pengertian dari audit adalah sebagai  

berikut :  

”Suatu pemeriksaan dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak 

yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah di susun oleh 

manjemen beserta catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya 

dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat  mengenai kewajaran 

laporan keuangan tersebut”.    

 Pengertian auditing menurut Mulyadi (2011) adalah :   

“Secara umum auditing adalah suatu proses sistematik untuk 

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai 

pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan 

tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-

pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta 

penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan”.    
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Sedangkan pengertian dari auditing menurut Alvin A.Arens, Randal  

J.Elder, Mark S.Beasley (2008:3) yang dialih bahasakan oleh Herman Wibowo  

adalah :  

“Auditing adalah pengumpulan dan pengevaluasian bukti tentang 

informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara 

informasi itu dan kriteria yang telah ditetapkan serta dilakukan oleh 

orang yang kompeten dan independen”.        

Audit atau pemeriksaan dalam arti luas bermakna evaluasi terhadap suatu  

organisasi, sistem, proses, atau produk. Audit dilaksanakan oleh pihak yang  

kompeten, objektif, dan tidak memihak, yang disebut auditor. Tujuannya adalah  

untuk melakukan verifikasi bahwa subjek dari audit telah diselesaikan atau  

berjalan sesuai dengan standar, regulasi, dan praktik yang telah disetujui dan  

diterima. Selain itu, untuk melakukan audit dengan benar dan sesuai dengan  

standar, regulasi, dan praktik yang telah disetujui dan diterima maka perlu  

dilakukan pengevaluasian terhadap suatu informasi (auditing) untuk memastikan  

kebenaran akan informasi tersebut guna menunjang hasil audit yang baik dan  

benar. 

2.1.3.2 Pengertian Audit Internal 

 Audit internal timbul sebagai suatu cara atau teknik guna mengatasi 

risiko yang meningkat akibat semakin pesatnya laju perkembangan dunia usaha. 

Dimana, pesatnya perkembangan tersebut terjadi karena adanya perubahan secara  

dinamis dan tidak dapat diprediksi sehubungan dengan era globalisasi, sehingga  

sumber informasi yang sifatnya tradisional dan informal sudah tidak lagi mampu  

memenuhi kebutuhan para manajer yang bertanggungjawab atas hal-hal yang  

tidak teramati secara langsung.   
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 Menurut Hiro Tugiman (2006:11) definisi audit internal adalah sebagai 

berikut:   

 “Internal auditing adalah suatu fungsi penilaian yang independen dalam 

suatu organiasasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi 

yang dilaksanakan”.  

     

 Menurut Sukrisno Agoes (2012:204) definisi dari audit internal adalah 

sebagai berikut :   

“Internal audit (pemeriksaan intern) adalah pemeriksaan yang dilakukan 

oleh bagian internal audit perusahaan, terhadap laporan keuangan dan 

catatan akuntansi perusahaan maupun ketaatan terhadap kebijakan 

manajemen puncak yang telah ditentukan dan ketaatan terhadap 

peraturan pemerintah dan ketentuan-ketentuan dari ikatan profesi yang 

berlaku. Peraturan pemerintah misalnya peraturan di bidang perpajakan, 

pasar modal, lingkungan hidup, perbankan, perindustrian, investasi, dan 

lain- lain”.   

Sedangkan Sawyer’s (2003:10) mendefinisikan audit internal sebagai 

berikut :   

“Internal auditing is systematic, objective appraisal by internal 

auditors of the diverse operation and controls within an organizatitonal 

to determine whether :  1. financial and operating informations is 

accurate and reliable;  2. risks to the enterprise are identified and 

minized;  3. external regulation and acceptable internal policies and 

procedures are followed;  4. satisfactory operating criteria are met;  5. 

resources are used efficiently and economically; and  6. the 

organization’s objectives are effectivelly achieved- all for the purpose 

of consulting with management and for assiting members all for the 

organization in the effective discharge of their governance 

responsibilities”.    

 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa audit internal adalah sebuah  

penilaian sistematis dan objektif yang dilakukan auditor internal terhadap 

operasi dan kontrol yang berbeda-beda dalam organisasi untuk menentukan 

apakah : 

1. Informasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat diandalkan;  
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2. Risiko yang dihadapi oleh perusahaan telah diidentifikasi dan 

diminimalisasi;   

3. Peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa 

diterima  telah diikuti; 

4. Kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi;  

5. Sumber daya telah digunakan secara efisien dan ekonomis;  

6. Tujuan organisasi telah dicapai secara efektif.  

 

Dari definisi-definisi diatas dapat dikatakan bahwa audit internal  

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menjamin pencapaian tujuan dan 

sasaran suatu organisasi. Dimana, kegiatan ini dirancang untuk memberikan suatu 

nilai tambah (value added) dalam rangka meningkatkan kualitas dan aktivitas 

operasional organisasi tersebut. Audit internal juga mencakup kegiatan pemberian 

konsultasi kepada pihak manajemen sehubungan dengan masalah yang 

dihadapinya. Konsultasi ini diberikan sesuai dengan hasil temuan dan analisis 

yang dilakukan atas berbagai aktivitas operasional secara independen dan objektif 

dalam bentuk hasil temuan dan rekomendasi atau saran yang ditujukan untuk 

keperluan organisasi. Audit internal dilakukan oleh seseorang yang berasal dari 

dalam organisasi yang bersangkutan yang disebut dengan auditor internal.  

Keberadaan profesi auditor internal didalam suatu organisasi membantu 

perusahaan mencapai tujuannya dengan pendekatan yang sistematis dan ketat agar 

dapat melakukan evaluasi dan peningkatkan efektivitas terhadap manajemen 

risiko, pengendalian dan proses tata kelola (Randal J.Elder dkk, 2011:450).  

Audit internal adalah suatu fungsi penilaian yang bebas dalam suatu 

organisasi guna menelaah atau mempelajari dan menilai kegiatan-kegiatan 

perusahaan guna memberi saran-saran kepada manajemen. Audit internal  

memiliki tugas pokok yaitu menentukan sejauh mana kebijakan dan prosedur     
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yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau 

tidaknya penjagaan terhadap kekayaan perusahaan, menentukan efisiensi dan 

efektivitas prosedur kegiatan perusahaan, serta menentukan keandalan informasi 

yang dihasilkan oleh berbagai bagian perusahaan. Dari definisi tersebut, jelaslah 

bahwa tujuan dari pemeriksaan intern adalah membantu semua tingkatan 

manajemen agar tanggung jawab yang diberikan telah dilaksanakan dengan baik. 

2.1.3.3 Tujuan dan Ruang Lingkup Audit Internal 

Tujuan Audit Internal adalah untuk melakukan verifikasi bahwa subjek 

dari audit telah diselesaikan atau berjalan sesuai dengan standar, regulasi, dan 

praktik yang telah disetujui dan diterima. 

Tujuan dari audit internal menurut Hiro Tugiman (2003:99) sebagai  

berikut :  

“Tujuan pelaksanaan audit internal adalah membantu para anggota 

organisasi agar mereka dapat melaksanakan tanggung jawabnya secara 

efektif. Tujuan audit internal mencakup pula usaha mengembangkan 

pengendalian yang efektif dengan biaya yang wajar”.   

 

Sedangkan menurut Hery (2010:39) tujuan dari audit internal adalah  

sebagai berikut :   

“Audit internal secara umum memiliki tujuan untuk membantu segenap 

anggota manajemen dalam menyelesaikan tanggung jawab mereka 

secara efektif, dengan memberi mereka analisis, penilaian, saran dan 

komentar yang objektif mengenai kegiatan atau hal-hal yang diperiksa”.    

Pada dasarnya tujuan dari audit internal adalah membantu manajemen 

di dalam suatu organisasi untuk menjalankan tugas dan wewenangnya secara 

sistematis dan efektif dengan cara memberikan analisis, penilaian, rekomendasi, 

konsultasi dan informasi sehubungan dengan aktivitas yang diperiksanya. 
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Ruang lingkup audit internal mencakup bidang yang sangat luas dan 

kompleks meliputi seluruh tingkatan manajemen baik yang sifatnya administratif 

maupun operasional. Hal tersebut sesuai dengan komitmen bahwa fungsi audit 

internal adalah membantu manajemen dalam mengawasi berjalannya roda 

organisasi. Namun demikian audit internal bertindak sebagai mata-mata tetapi 

merupakan mitra yang siap membantu dalam memecahkan setiap permasalahan 

yang dihadapi. 

Ruang lingkup audit internal menurut Hiro Tugiman (2003:99-100)  

sebagai berikut :  

“Ruang lingkup pemeriksaan internal menilai keefektifan sistem 

pengendalian internal serta pengevaluasian terhadap kelengkapan dan 

keefektifan sistem pengendalian internal yang dimiliki organisasi, serta 

kualitas pelaksanaan tanggung jawab yang diberikan. Pemeriksaan 

internal harus : 

a. Me-review keandalan (reliabilitas dan integritas) informasi 

finansial dan operasional serta cara yang dipergunakan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, mengklasifikasi, dan melaporkan 

informasi tersebut; 

b. Me-review berbagai sistem yang telah ditetapkan untuk 

memastikan kesesuaiannya dengan berbagai kebijakan, rencana, 

prosedur, hukum dan peraturan yang dapat berakibat penting 

terhadap kegiatan organisasi, serta harus menentukan apakah 

organisasi telah mencapai kesesuaian dengan hal-hal tersebut; 

c. Me-review berbagai cara yang dipergunakan untuk melindungi 

harta dan bila dipandang perlu, memverifikasi keberadaan harta-

harta tersebut; 

d. Menilai keekonomisan dan keefisienan penggunaan berbagai 

sumber daya; 

e. Me-review berbagai operasi atau program untuk menilai apakah 

hasilnya konsisten dengan tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan dan apakah kegiatan program tersebut dilaksanakan 

sesuai dengan yang direncanakan”.   
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Penjelasan diatas menerangkan bahwa ruang lingkup fungsi audit 

internal luas dan fleksibel, yang sejalan dengan kebutuhan dan harapan 

manajemen. Dapat diketahui bahwa sebagian besar auditor bertugas untuk 

menentukan, memverifikasi atau memastikan apakah sesuatu itu ada atau tidak, 

menilai, menaksir atau mengevaluasi pengendalian dan operasi berdasarkan 

kriteria yang sesuai dan merekomendasikan tindakan korektif kepada manajemen. 

Semua hal tersebut dilakukan dengan independen dalam organisasi. 

 

2.1.4 Good Corporate Governance 

2.1.4.1 Pengertian Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan yang Baik) adalah 

suatu sistem tata kelola perusahaan yang baik bagi perusahaan. Dengan 

dilaksanakannya tata kelola perusahaan yang baik tersebut diharapkan dapat 

menjamin tidak terjadinya penyalahgunaan sumber daya perusahaan untuk 

kepentingan pribadi atau golongan. 

Menurut Cadbury of United Kingdom (2009:101) Good Corporate 

Governance sebagai berikut: 

“A set of rules that define the relationship between shareholders, 

managers, creditors, the goverment, employees, and other internal and 

external stakeholder in respect to their right and responsibilities, or the 

system by wich companies are directed and controlled. Seperangkat 

peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus 

(pengelola perusahaan), pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para 

pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan 

dengan hak dan kewajiban mereka, dengan kata lain suatu sistem yang 

mengarahkan dan mengendalikan perusahaan.” 

 Menurut FCGI (Forum Corporate Governance Indonesia) Hery 

(2016:292) mendefinisikan Good Corporate Governance adalah: 
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“Seperangkat peraturan yang menetapkan hubungan antara pemegang 

saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta peran para 

pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya sehubungan dengan 

hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain sistem yang 

mengarahkan dan mengendalikan perusahaan.” 

Sukrisno Agoes (2011:102), mendefinisikan GCG sebagai: 

“Suatu struktur yang terdiri atas para pemegang saham, direktur, 

manajer, seperangkat tujuan yang ingin dicapai perusahaan, dan alat-alat 

yang akan digunakan dalam mencapai tujuan dan memantau kinerja. 

Namun harus disadari bahwa betapa pun baiknya suatu sistem dan 

perangkat hukum yang ada, pada akhirnya yang menjadi penentu utama 

adalah kualitas dan tingkat kesadaran moral dan spiritual dari para aktor 

atau pelaku bisnis itu sendiri.” 

 Menurut Sukrisno Agoes (2013:101), definisi Good Corporate 

Governance adalah: 

“Tata kelola perusahaan yang baik sebagai suatu sistem yang mengatur 

hubungan peran Dewan Komisaris, peran Direksi, pemegang saham, dan 

pemangku kepentingan lainnya. Tata kelola perusahaan yang baik juga 

disebut sebagai suatu proses yang transparan atas penentuan tujuan 

perusahaan, pencapaianya, dan penilaian kinerjanya.” 

 

2.1.4.2 Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance 

 Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2006:5), setiap 

perusahaan harus memastikan bahwa prinsip GCG diterapkan pada setiap aspek 

bisnis dan di semua jajaran perusahaan. Prinsip GCG yaitu transparansi, 

akuntabilitas, responsibilitas, independensi, serta kewajaran diperlukan untuk 

mencapai kesinambungan usaha perusahaan dengan memperhatikan pemangku 

kepentingan (stakeholders). 

a. Transparansi (Transparency) 

Prinsip Dasar 

Untuk menjaga objektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan 

harus menyediakan informasi yang material dan relevan dengan 

cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku 

kepentingan. Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk 
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mengungkapkan tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh 

peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal yang penting untuk 

pengambilan keputusan oleh pemegang saham, kreditur, dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

Pedoman Pokok Pelaksanaan 

1. Perusahaan harus menyediakan informasi secara tepat waktu, 

memadai, jelas, akurat, dan dapat diperbandingkan serta 

mudah diakses oleh pemangku kepentingan sesuai dengan 

haknya. 

2. Informasi yang harus diungkapkan meliputi, tetapi tidak 

terbatas pada, visi, misi, sasaran usaha dan strategi 

perusahaan, kondisi keuangan, susunan dan kompensasi 

pengurus, pemegang saham pengendali, kepemilikan saham 

oleh anggota direksi dan anggota dewan komisaris beserta 

anggota keluarganya dalam perusahaan dan perusahaan 

lainnya, sistem manajemen risiko, sistem pengawasan dan 

pengendalian internal, sistem dan pelaksanaan GCG serta 

tingkat kepatuhannya, dan kejadian penting yang dapat 

mempengaruhi kondisi perusahaan. 

3. Prinsip keterbukaan yang dianut oleh perusahaan tidak 

mengurangi kewajiban untuk memenuhi ketentuan 

kerahasiaan perusahaan sesuai  dengan peraturan perundang-

undangan, rahasia jabatan, dan hak-hak pribadi. 

4. Kebijakan perusahaan harus tertulis dan secara proporsiona 

dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan. 

b. Akuntabilitas (Accountability)  

Prinsip Dasar 

Kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggungjawaban organ 

sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif. 

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara 

transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara 

benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan 

tetap memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan 

untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan.  

Pedoman Pokok Pelaksanaan  

1. Perusahaan harus menetapkan rincian tugas dan tanggung 

jawab masing-masing organ perusahaan dan semua karyawan 

secara jelas dan selaras dengan visi, misi, nilai-nilai 

perusahaan (corporate values), dan strategi perusahaan.  

2. Perusahaan harus meyakini bahwa semua organ perusahaan 

dan semua karyawan mempunyai kemampuan sesuai dengan 

tugas, tanggung jawab, dan perannya dalam pelaksanaan GCG.  

3. Perusahaan harus memastikan adanya Sistem Pengendalian 

Internal yang efektif dalam pengelolaan perusahaan. 
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4. Perusahaan harus memiliki ukuran kinerja untuk semua jajaran 

perusahaan yang konsisten dengan sasaran usaha perusahaan, 

serta memiliki sistem penghargaan dan sanksi (reward and 

punishment system).  

5. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, setiap 

organ perusahaan dan semua karyawan harus berpegang pada 

etika bisnis dan pedoman perilaku (code of conduct) yang telah 

disepakati. 

c. Responsibilitas (Responsibility) 

Prinsip Dasar 

Perusahaan harus mematuhi peraturan perudang-undangan serta 

melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan 

sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka 

panjang dan mendapat pengakuan sebagai good corporate citizen.  

Pedoman Pokok Pelaksanaan  

1. Organ perusahaan harus berpegang pada prinsip kehati-hatian 

dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan, anggaran dasar dan peraturan perusahaan.  

2. Perusahaan harus melaksanakan tanggung jawab sosial dengan 

antara lain peduli terhadap masyarakat dan kelestarian 

lingkungan terutama di sekitar perusahaan dengan membuat 

perencanaan dan pelaksanaan yang memadai. 

d. Independensi (Independency)  

Prinsip Dasar 

Untuk melancarkan pelaksanaan prinsip GCG, perusahaan harus 

dikelola secara independen sehingga masing-masing organ perusahaan 

tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain.  

Pedoman Pokok Pelaksanaan  

1. Masing-masing organ perusahaan harus menghindari terjadinya 

dominasi oleh pihak manapun, tidak terpengaruh oleh 

kepentingan tertentu, bebas dari benturan kepentingan (conflict 

of interest) dan dari segala pengaruh atau tekanan, sehingga 

pengambilan keputusan dapat dilakukan secara objektif. 

2. Masing-masing organ perusahaan harus melaksanakan fungsi 

dan tugasnya sesuai dengan anggaran dasar dan peraturan 

perundang-undangan, tidak saling mendominasi dan atau 

melempar tanggung jawab antara satu dengan yang lain. 

e. Kewajaran (Fairness)  

Prinsip Dasar 

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa 

memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya berdasarkan prinsip kewajaran.  

Pedoman Pokok Pelaksanaan 

1. Perusahaan harus memberikan kesempatan kepada pemangku 

kepentingan untuk memberikan masukan dan menyampaikan 

pendapat bagi kepentingan perusahaan serta membuka akses 
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terhadap informasi sesuai dengan prinsip transparansi dalam 

lingkup kedudukan masing-masing.  

2. Perusahaan harus memberikan perlakuan yang setara dan wajar 

kepada pemangku kepentingan sesuai dengan manfaat dan 

kontribusi yang diberikan kepada perusahaan.  

3. Perusahaan harus memberikan kesempatan yang sama dalam 

penerimaan karyawan, berkarir dan melaksanakan tugasnya 

secara profesional tanpa membedakan suku, agama, ras, 

golongan, gender, dan kondisi fisik. 

 

2.1.4.3 Pihak-Pihak yang berperan dalam menjalankan Good Corporate 

Governance 

Pihak-pihak utama dalam tata kelola perusahaan adalah pemegang 

saham, manajemen, dan dewan direksi. Pemangku kepentingan lainnya termasuk 

karyawan, pemasok, pelanggan, bank dan kreditor lain, regulator, lingkungan, 

serta masyarakat luas. 

Pemegang saham atau pemilik modal yang harus dilindungi hak-haknya 

berdasarkan anggaran dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

menurut KEP-117/M-MBU/2022 adalah sebagai berikut: 

a. Dewan Komisaris 

Yakni Dewan Pengawas yang mempunyai tanggung jawab dalam 

mengawasi kebijakan pengelolaan yang dilakukan para pimpinan 

perusahaan. 

b. Pimpinan Perusahaan  

Yakni pejabat yang ditunjuk pemegang saham untuk mengelola 

perusahaan serta wajib mempertanggung jawabkan pelaksaan 

tugasnya kepada pemegang saham atau pemilik modal. 

c. Pimpinan Unit 

Yakni pejabat yang ditunjuk Pimpinan Perusahaan sebagai 

penanggung jawab pelaksanaan operasional. 

d. Pejabat Struktural 

Yakni pegawai yang ditunjuk Pimpinan Perusahaan untuk 

menjalankan fungsi di dalam unitnya dan bertanggung jawab 

kepada pimpinan unit. 

e. Pegawai 

Yakni orang yang bekerja pada Perusahaan dan menerima gaji 

berdasarkan hubungan kerja. 
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2.1.4.4 Unsur-Unsur Good Corporate Governance 

Menurut Ardeno Kurniawan (2012:43) unsur-unsur dalam Good 

Corporate Governance (GCG), terdiri atas :   

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

2. Dewan Komisaris 

3. Dewan Direksi.  

 

Adapun penjelasan dari ketiga unsur-unsur Good Corporate Governance tersebut 

adalah :   

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)  

Rapat Umum Pemegang Saham adalah organ di dalam organisasi 

yang memfasilitasi pemegang saham untuk mengambil keputusan 

penting berkenaan dengan investasinya di dalam organisasi. 

Keputusan yang diambil di dalam RUPS harus memiliki orientasi 

jangka panjang terhadap organisasi. RUPS tidak dapat mencampuri 

pelaksanaan tugas dan fungsi dewan direksi dan dewan komisaris. 

Pelaksanaan RUPS merupakan tanggung jawab dewan direksi.  

2. Dewan Komisaris  

Dewan komisaris adalah organ di dalam organisasi yang memiliki 

tugas untuk mengawasi dan memberikan nasehat kepada dewan 

direksi serta memastikan organisasi telah melaksanakan tata kelola 

organisasi dengan baik, termasuk didalamnya adalah implementasi 

sistem manajemen risiko serta proses-proses pengendalian yang 

menjadi komponen dari sistem tata kelola organisasi yang baik.  

3. Dewan Direksi  

Dewan direksi adalah organ di dalam organisasi yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan organisasi. Setiap anggota dewan direksi 

menjalankan tugasnya dan membuat keputusan sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawabnya. Dengan kata lain, dewan direksi 

merupakan bagian dari manajemen yang akan bertugas mengurus 

organisasi. Agar dewan direksi dapat berfungsi sesuai dengan 

tugasnya, maka terdapat beberapa syarat yang harus dipatuhi yang 

meliputi hal-hal berikut ini :   

a. Komposisi dewan direksi haruslah dibuat sedemikian rupa 

agar memiliki independensi serta dapat memberikan 

keputusan yang benar, tepat waktu, dan efektif.  

b. Anggota dewan direksi haruslah memiliki profesionalitas 

dalam bentuk integritas, pengalaman, dan kapabilitas 

sehingga memungkinkan mereka untuk menjalankan 

fungsinya dengan baik.  
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c. Dewan direksi bertanggung jawab untuk mengelola 

organisasi agar dapat memperoleh laba serta memastikan 

kelangsungan organisasi. 

 

2.1.4.5 Manfaat  Penerapan Good Corporate Governance   

Pengaplikasian good corporate governance secara penuh dan secara 

tepat dan utuh memberikan banyak sekali manfaat, baik itu bagi karyawannya dan 

juga bagi perusahaan itu sendiri. Saat ini sudah banyak sekali perusahaan yang 

sudah mengoptimalkan konsep good corporate governance ini. 

Menurut Hery (2016:292) manfaat yang dapat diperoleh perusahaan 

yang  menerapkan Good Corporate Governance, yaitu sebagai berikut :   

1. Good Corporate Governance secara tidak langsung akan dapat 

mendorong pemanfaatan sumber daya perusahaan ke arah yang 

lebih efektif dan efisien. 

2. Good Corporate Governance dapat membantu perusahaan dan 

perekonomian nasional dalam hal menarik modal investor dengan 

biaya yang lebih rendah melalui perbaikan kepercayaan investor 

dan kreditor domestik maupun internasional.   

3. Membantu pengelolaan perusahaan dalam memastikan atau 

menjamin bahwa perusahaan telah taat pada ketentuan, hukum dan 

peraturan.   

4. Membantu manajemen dan corporate board dalam pemantauan 

penggunaan aset perusahaan.  

5. Mengurangi korupsi. 

 

2.1.5 Audit Internal 

2.1.5.1 Pengertian Audit Internal 

Audit Internal adalah proses pemeriksaan internal atas pengendalian 

yang dilakukan manajemen apakah berjalan dengan baik serta efektif, hingga unit 

unit yang menjalankan sudah sesuai dengan prosedur prosedur yang telah 

ditetapkan. 
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Menurut Hery (2016:238) Audit Internal adalah: 

“Suatu fungsi penilaian yang dikembangkan secara bebas dalam 

organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan sebagai 

wujud pelayanan terhadap organisasi perusahaan. Pemeriksaan internal 

melaksanakan aktivitas penilaian yang bebas dalam suatu organisasi 

untuk menelaah kembali kegiatan-kegiatan dalam bidang akuntansi, 

keuangan dan bidang-bidang operasi lainnya sebagai dasar pemberian 

pelayanan pada manajemen” 

 

Menurut Institute of Internal Auditing (IIA) dalam Ardeno Kurniawan 

(2012:7) definisi audit internal adalah sebagai berikut: 

“Audit Internal adalah aktivitas penjaminan yang ndependen dan objektif 

serta jasa konsultasi yang dirancang untuk memberikan nilai tambah dan 

meningkatkan operasi organisasi. Audit Internal akan membantu 

organisasi mencapai tujuannya dengan menerapakan pendekatan yang 

sistematis dan terjadwal untuk mengevaluasi dan meningkatkan 

efektivitas proses pengolaan resiko, kecukupan pengendalian dan 

pengelolaan pengendalian”. 

 

Menurut Sukrisno Agoes (2013:203) definisi dari audit internal adalah 

sebagai berikut :   

“Internal audit (pemeriksaan intern) adalah pemeriksaan yang dilakukan 

oleh bagian internal audit perusahaan, terhadap laporan keuangan dan 

catatan akuntansi perusahaan maupun ketaatan terhadap kebijakan 

manajemen puncak yang telah ditentukan dan ketaatan terhadap 

peraturan pemerintah dan ketentuan-ketentuan dari ikatan profesi yang 

berlaku. Peraturan pemerintah misalnya peraturan di bidang perpajakan, 

pasar modal, lingkungan hidup, perbankan, perindustrian, investasi, dan 

lain- lain”. 

 

2.1.5.2 Aktivitas Audit Internal 

 Aktivitas Audit Internal yang dijalankan secara efektif akan menjadi 

sesuatu yang sangat berharga di mata manajemen. Objektivitas, keahlian, dan 

pengetahuan yang dimiliki oleh seorang auditor internal yang kompeten akan 

dapat secara signifikan memberi nilai tambah bagi pengendalian internal 

perusahaan. Keseluruhan tujuan pemeriksaan internal adalah untuk membantu 
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segenap anggota manajemen dalam menyelesaikan tanggung jawab mereka secara 

efektif, dengan memberi mereka analisis, penilaian, saran dan komentar yang 

objektif mengenai kegiatan atau hal-hal yang diperiksa.  

Menurut Hery (2016:239) aktivitas audit internal adalah sebagai berikut: 

a. Memeriksa dan menilai baik buruknya pengendalian atas akuntansi 

keuangan dan operasi lainnya. 

b. Memeriksa sampai sejauh mana hubungan para pelaksana terhadap 

kebijakan, rencana dan prosedur yang telah ditetapkan. 

c. Memeriksa sampai sejauh mana aset perusahaan dipertanggung jawabkan 

dan dijaga dari berbagai macam bentuk kerugian. 

d. Memeriksa kecermatan pembukuan dan data lainnya yang dihasilkan 

oleh perusahaan. 

e. Menilai prestasi kerja para pejabat/pelaksana dalam menyelesaikan 

tanggung jawab yang telah ditugaskan. 

 

Menurut Hery (2016:239) aktivitas audit internal dapat digolongkan ke 

dalam dua macam, yaitu:  

a. Financial Auditing  

Kegiatan ini antara lain mencakup pengecekan atas kecermatan dan 

kebenaran segala data keuangan, mencegah terjadinya kesalahan atau 

kecurangan dan menjaga kekayaan perusahaan. Tugas-tugas ini dapat 

dilaksanakan tanpa suatu evaluasi yang memerlukan penelitian lebih 

mendalam dan hasil audit ini diukur dengan tolak ukur yang mudah, 

yaitu “benar” atau “salah”. Dengan kata lain, audit keuangan berusaha 

untuk memverifikasi adanya aset dan untuk memperoleh kepastian 

bahwa terhadap aset itu telah diadakan pengamanan yang tepat. Di 

samping itu yang lebih penting lagi adalah bahwa keserasian dari sistem 

pembukuan serta pembuatan laporan akan diperiksa dalam financial 

auditing  ini.  

b. Operational Auditing  

Kegiatan pemeriksaan lebih ditujukan pada bidang operasional untuk 

dapat memberikan rekomendasi yang berupa perbaikan dalam cara kerja, 

sistem pengendalian dan sebagainya. Pada perkembangan fungsi (peran) 

audit internal saat ini, auditor internal sepertinya sedikit mengurangi 

kegiatan pemeriksaan dalam bidang keuangan, dan lebih banyak 

perhatiannya diberikan pada kegiatan pemeriksaan operasional. Namun 

intinya adalah bahwa pemeriksaan operasional ini meliputi perluasan dari 

pemeriksaan intern pada semua operasi perusahaan, dan tidak membatasi 

diri pada bidang keuangan dan akuntansi semata, oleh karena aktivitas 
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keuangan dan akuntansi berhubungan erat dengan hampir semua aktivitas 

yang berlangsung di perusahaan. 

   

2.1.5.3 Kode Etik Profesi, Tujuan Standar Profesi Audit Internal dan 

Standar Profesi Audit Internal 

 Kode Etik Profesi Audit Internal memuat standar perilaku, sebagai 

pedoman bagi seluruh Auditor Internal. 

Menurut (Hery (2016:253)) Kode Etik Profesi Audit Internal adalah sebagai 

berikut: 

 Auditor Internal harus menunjukkan kejujuran, objektivitas, dan 
kesungguhan dalam melaksanakan tugas dan memenuhi tanggung 

jawab profesinya. 

 Auditor Internal harus menunjukkan loyalitas terhadap organisasinya 

atau terhadap pihak yang dilayani, namun secara sadar tidak boleh 
terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang menyimpang atau melanggar 

hukum. 

 Auditor Internal secara sadar tidak boleh terlibat dalam tindakan atau 

kegiatan yang dapat mendiskreditkan profesi audit internal atau 

mendiskreditkan organisasinya. 

 Auditor Internsl harus menahan diri dari kegiatan-kegiatan yang 
dapat menimbulkan konflik dengan kepentingan organisasinya, atau 

kegiatan-kegiatan yang dapat menimbulkan prasangka, yang 

meragukan kemampuannya untuk dapat melaksanakan tugas dan 

memenuhi tanggung jawab profesinya. 

 Auditor Internal tidak boleh menerima segala sesuatu dalam bentuk 
apapun dari karyawan, klien, pelanggan, pemasok, ataupun mitra 

bisnis organisasinya, yang patut diduga dapat mempengaruhi 

pertimbangan profesionalnya. 

 Auditor Internal hanya melakukan jasa-jasa yang dapat diselesaikan 

dengan menggunakan kompetensi profesional yang dimilikinya. 

 Auditor Internal harus bersikap hati-hati dan bijaksana dalam 
menggunakan informasi yang diperoleh dalam pelaksanaan tugasnya 

(tidak boleh menggunakan informasi rahasia yang dapat 

menimbulkan kerugian terhadap organisasinya untuk mendapatkan 

keuntungan pribadi). 

 Auditor Internal harus mengungkapkan semua fakta-fakta penting 
yang diketahuiya dalam melaporkan hasil pekerjaannya, karena fakta 

yang diungkap dapat mendistorsi laporan atas kegiatan yang 

direview atau dengan kata lain tidak berusaha menutupi adanya 

praktik-praktik yang melanggar hukum/peraturan. 
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 Auditor Internal harus senantiasa meningkatkan kompetensi dan 
efektivitas serta kualitas pelaksanaan tugasnya (dengan kata lain 

wajib mengikuti pendidikan profesional secara berkelanjutan) 

Menurut (Hery (2016:254)) Standar Profesi Audit Internal mempunyai 

tujuan sebagai berikut: 

 Memberikan kerangka dasar yang konsisten untuk mengevaluasi 

kegiatan dan kinerja satuan audit internal maupun individu auditor 

internal. 

 Menjadi sarana bagi pemakai jasa dalam memahami peran, ruang 
lingkup, dan tujuan audit internal. 

 Mendorong peningkatan praktik audit internal yang baik dalam 
organisasi. 

 Memberikan kerangka dalam pelaksanaan dan pengembangan 
kegiatan audit internal yang nantinya akan memberikan nilai tambah 

serta meningkatkan kinerja kegiatan operasional organisasi. 

 Menjadi acuan dalam menyusun program pendidikan dan pelatihan 

bagi auditor internal. 

 Menggambarkan prinsip-prinsip dasar praktik audit internal yang 
seharusnya (International Best Practices) 

 

Menurut (Hery (2016:255)) Standar Profesi Audit Internal (SPAI) 

terdiri atas: 

 Standar Atribut: Berkenaan dengan karakteristik organisasi, individu, 
dan pihak-pihak yang melakukan kegiatan audit internal. Standar ini 

berlaku untuk semua penugasan. 

 Standar Kinerja: Menjelaskan sifat dari kegiatan audit internal dan 

merupakan ukuran kualitas pekerjaan audit. Standar kinerja ini 

memberikan praktik-praktik terbaik dalam pelaksanaan audit, mulai 

dari perencanaan sampai dengan pemantauan tindak lanjut. Standar 

ini berlaku untuk semua penugasan. 

 Standar Implementasi: Hanya berlaku untuk satu penugasan tertentu. 
Standar yang diterbitkan adalah standar implementasi untuk kegiatan 

assurance, kegiatan  consulting, kegiatan investigasi, dan standar 

implementasi atas control self assesment. 

 

2.1.5.4 Lima Indikator Kualitas Audit Internal 

 Menurut Hery (2016:255) ada lima indikator kualitas audit internal, 

yaitu sebagai berikut: 
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1. “Watchdog” 

Orientasi pelaksanaan audit internal tidak hanya terbatas pada 

pengawasan ketaatan atau kepatuhan terhadap segala prosedur, 

ketetapan dan kebijakan manajemen semata. Dalam era globalisasi, 

sifat pekerjaan audit internal yang hanya sebatas pada compliance 

audit ini sudah tidak lagi memenuhi harapan manajemen. 

Penting bagi auditor internal untuk melaporkan setiap temuan selama 

pemeriksaan berlangsung kepada pihak manajemen. Auditor internal 

tidak boleh ragu dan takut dalam membeberkan ketidakberesan yang 

terjadi dalam perusahaan, apalagi menjadi “terbungkam” sebagai 

akibat tindakan kolusi dengan auditee. Auditor internal harus dapat 

memutuskan atau membedakan antara tindakan yang benar dan 

tingdakan yang salah (melanggar hukum), tanpa terkecuali, tanpa 

pandang bulu, dan tanpa ada kolusi.  

Sesungguhnya, yang menjadi pokok keberhasilan auditor internal 

adalah bukan dihitung dari banyaknya temuan yang terjadi, tetapi 

justru sebaliknya, yaitu apabila tidak terjadi kasustemuan oleh 

siapapun juga, termasuk oleh pemeriksa yang dilakukan secara 

internal dan eksternal. Auditor internal tidak hanya sekedar menjadi 

penjaga yang menunggu hingga proses pemeriksaan dilakukan di 

tahap akhir, tetapi sudah sejak dari awal seharusnya auditor internal 

dapat membantu memberi keyakinan dan masukan konsultatif 

kepada direksi secara independen untuk memastikan bahwa 

keseluruhan proses telah berada pada jalur yang benar. 

2. Kinerja Auditee 

Hiro dalam sebuah Jurnal Akuntansi yang berjudul: “Pengaruh 

Peran Auditor Interna, serta Faktor-Faktor Pendukungnya terhadap 

Peningkatan Pengendalian Internal dan Kinerja Perusahaan: 

Survey pada 102 BUMN/BUMD”, mengatakan bahwa jasa audit 

internal yang berkualitas akan berpengaruh secara nyata terhadap 

kinerja perusahaan. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa audit internal yang dilakukan dalam sebuah organisasi 

ternyata akan dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap 

peningkatan kinerja perusahaan. 

Aktivitas audit internal yang dilakukan oleh auditor internal dapat 

dikatakan berkualitas jika seiring dengan perkembangan (kemajuan) 

kinerja auditee (perusahaan). 

Dalam melakukan auditnya, auditor internal diantaranya harus 

menempatkan sasaran analisisnya pada peningkatan profitabilitas 

perusahaan. Auditor internal harus dapat menilai, mengevaluasi, 

termasuk memberikan rekomendasi kepada manajemen mengenai 

seberapa jauh tingkat efisiensi dari penggunaan sumber daya yang 

ada dalam perusahaan. Auditor internal harus berperan aktif untuk 

memantau apakah di dalam kegiatan operasional perusahaan telah 

terjadi inefisiensi yang tidak perlu yang pada akhirnya hanya akan 

membebankan profitabilitas perusahaan. 
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Beberapa contoh masalah/kasus yang dapat dianggap membebankan 

tingkat profitabilitas perusahaan, diantaranya adalah: banyaknya 

mesin produksi (mesin operasional) yang tidak terpakai, adanya 

hambatan/kemacetan dalam proses produksi, adanya budaya kerja 

pegawai yang tidak efektif dan efisien, tidak tepatnya proses 

produksi, buruknya pengawasan dalam saluran distribusi yang 

membawa pada munculnya black market, membengkaknya biaya 

entertain yang tidak perlu, dan lain-lain. Sebuah audit internal yang 

berkualitas tentu saja harus dapat mengatasi masalah-masalah 

tersebut di atas secara langsung akan berdampak terhadap 

peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Auditor internal sesungguhnya memiliki pengaruh yang kuat atau 

turut membantu upaya manajemen dalam meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Jadi dalam hal ini, kegiatan auditor internal 

cenderung mengarah pada profit oriented, dengan cara 

meminimalkan sedini mungkin segala sesuatu yang dapat 

membebankan tingkat profitabilitas perusahaan. 

Auditor internal harus terlibat langsung dalam perencanaan dan 

strategi organisasi, terutama pada tingkat operasional. Auditor 

internal juga harus dapat mengidentifikasi risiko usaha yang 

signifikan serta mengidentifikasi peluang usaha yang ada dalam 

menghasilkan profit. 

3. Preventif 

Audit internal terhadap kegiatan operasional perusahaan perlu 

dilakukan secara teratur, baik sebelum dirasakan adanya suatu 

masalah maupun sesudah terlanjur terjadi masalah. Audit internal 

yang dilakukan secara teratur dapat mencegah terjadinya suatu 

masalah, karena auditor internal akan dapat dengan segera 

mengetahui dan mengatasi masalah serta sebab-sebabnya sebelum 

masalah tersebut menjadi berkelanjutan. Auditor intrnal dapat secara 

tepat mengidentifikasi masalah yang sebenarnya, sumber-sumber 

penyebabnya dan mengambil langkah-langkah yang efektif untuk 

mengatasinya. Efektifnya peran audit internal di dalam sebuah 

organisasi tentu saja akan dapat meningkatkan kinerja organisasi 

yang bersangkutan. 

Suatu audit internal dapat dikatakan berkualitas, diantaranya jika 

bagian dari audit internal ini mampu melaksanakan tugas –tugas 

khusus yang diberikan manajemen sebagai trouble shooting. 

Seringkali pihak manajemen memiliki sebuah problem yang 

sedemikian rumitnya sehingga perlu meminta bantuan dari 

Departemen Audit Internal untuk bersama-sama mencarikan jalan 

keluarnya. Dalam hal ini, pihak manajemen akan dapat melihat 

sampai seberapa jauh bagian audit internal mampu membantunya 

dalam mengatasi permasalahan yang ada.  

Auditor internal mendukung usaha manajemen untuk menciptakan 

sebuah budaya kerja yang beretika, jujur, dan berintegritas. Auditor 



39 

 

 

 

internal memnabtu manajemen dengan mengevaluasi pengendalian 

internal yang digunakan untuk menemukan atau memperkecil 

tindakan kecurangan (fraud), mengevaluasi resiko fraud, dan juga 

ikut terlibat dalam melakukan investigasi fraud.  

4. Konsultan Internal 

Pihak manajemen menginginkan agar auditor internal dapat menjadi 

seorang konsultan internal yang professional, yang akan membantu 

manajemen dalam hal pemberian informasi strategis sebagai bentuk 

pelayanan prima kepada manajemen. Ingat bahwa peran Konsultan 

Internal merupakan ekspresi tertinggi dalam peran pengawasan 

internal. 

Pada intinya adalah agar supaya aktivitas audit internal dapat 

dikatakan berkualitas maka para auditor internal ini harus dapat 

menempatkan posisinya bukan hanya sekedar sebagai pengawas saja 

tetapi lebih mengarah pada seorang konsultan internal yang akan 

memberikan informasi yang strategis, akurat, tepat waktu, serta 

dapat lebih diandalkan oleh manajemen bagi sebuah proses 

pengambilan keputusan maupun penetapan kebijakan. Aktivitas 

auditor internal sebagai konsultan manajemen telah menjadi bagian 

dari pemeriksaan internal selama bertahun-tahun, dan aktivitas 

konsultan merupakan pekerjaan auditor internal yang sesugguhnya. 

Audit internal dapat memberikan nilai tambah dalam setiap 

penugasannya dengan cara memberikan metode-metode, 

pengetahuan, serta praktek terbaiknya dalam membantu manajemen 

memecahkan masalah perusahaan.  

5. Pengetahuan  

Dengan semakin beratnya tantangan ke depan yang harus dihadapi 

oleh auditor internal, maka mau tidak mau mengharuskan tim audit 

internal untuk tidak hanya memiliki keahlian dalam bidang financial 

accounting, cost auditing, auditing, perpajakan dan ilmu finance saja 

tetapi juga diperlukan pengetahuan yang memadai dalam bidang 

lainnya seperti memahami Hukum Bisnis, Akuntansi Internasional, 

Marketing Strategy, Manajemen Operasional bahkan ilmu 

perancangan dan pengembangan produk. 

Penting bagi pimpinan audit internal untuk membentuk tim yang 

solid dengan mempertimbangkan faktor: keahlian apa saja yang 

harus dimiliki anggota stafnya yang tentu saja disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan. Kualitas/kinerja auditor internal sangat 

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang dimiliki.  

 

2.1.5.5 Standar Profesional Audit Internal 

Menurut Hery (2016:266) ada 4 Standar Profesional yaitu: 

 



40 

 

 

 

1. Independensi 

Auditor Internal harus mandiri dan terpisah dari berbagai kegiatan 

yang diperiksa. Auditor internal dianggap mandiri apabila dapat 

melaksanakan pekerjaannya secara bebas dan objektif. Kemandirian 

auditor internal sangat penting terutama dalam memberikan 

penilaian yang tidak memihak (netral). Hal ini hanya dapat diperoleh 

melalui status organisasi dan sikap objektif dari para auditor internal 

dalam menyelesaikan tanggung jawab pemeriksaan secara maksimal.  

Pimpinan audit internal secara periodik (berkala) harus dapat 

memprediksi apakah tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab audit, 

sebagaimana yang disebutkan dalam anggaran dasar, masih 

memungkinkan bagi bagian audit internal untuk mencapainya. Hasil 

estimasi periodik ini harus disampaikan serta dibicarakan dengan 

manajemen senior dan dewan. 

Auditor internal haruslah melakukan pemeriksaan secara objektif. 

Objektif adalah sikap mental bebas yang harus dimiliki oleh auditor 

internal dalam melaksanakan pemeriksaan. Dalam melakukan 

pemeriksaan internal, auditor internal tidak boleh menilai sesuatu 

berdasarkan hasil penilaian orang lain. Sikap objektif akan 

memungkinkan auditor internal untuk sungguh-sungguh yakin atas 

hasil pekerjaannya dan tidak akanmembuat penilian yang kualitasnya 

merupakan hasil kesepakatan atau diragukan. Para auditor internal 

harus dapat membebaskan diri dari suatu keadaan yang dapat 

membuat mereka menjadi tidak dapat memberikan penilaian secara 

profesional dan objektif. 

2. Kemanpuan Profesional 

Audit internal harus dilaksanakan secara ahli dan dengan ketelitian 

profesional. Kemampuan profesional wajib dimiliki oleh setiap 

auditor internal. Dalam setiap pemeriksaan, pimpinan audit internal 

haruslah menugaskan orang-orang yang secara bersama-sama atau 

keseluruhan memiliki pengetahuan dan kemampuan dari berbagai 

disiplin ilmu, seperti akuntansi, perpajakan, dan hukum, yang 

memang diperlukan untuk melaksanakan pemeriksaan secara tepat 

dan pantas. 

Pemimpin audit internal harus menetapkan kriteria pendidikan dan 

pengalaman yang sesuai dalam mengisi jabatan-jabatan di bagian 

audit internal, dengan mempertimbangkan pula lingkup pekerjaan 

dan tingkat tanggung jawabnya. Harus pula diperoleh kepastian yang 

pantas tentang kualifikasi dan kemampuan dari setiap calon 

pemeriksa. 

Auditor internal juga harus memiliki kemampuan untuk menghadapi 

orang lain dan berkomunikasi secara efektif. Auditor internal 

dituntut untuk bisa memahami hubungan antar manusia dan 

mengembangkan hubungan baik dengan auditee. Auditor internal 

haruslah memiliki kecakapan dalam berkomunikasi, baik lisan 

maupun tulisan, sehingga mereka dapat secara jelas dan efektif 
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menyampaikan berbagai hal, seperti tujuan pemeriksaan, evaluasi, 

kesimpulan, dan juga dalam hal memberikan rekomendasi.  

Auditor internal harus meningkatkan kemampuan teknisnya melalui 

pendidikan yang berkelanjutan. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk meningkatkan keahliannya. Mereka harus berusahan 

memperoleh informasi tentang kemajuan dan perkembangan baru 

dalam standar, prosedur, dan teknik-teknik audit. Pendidikan yang 

berkelanjutan ini dapat diperoleh diantaranya melalui keanggotaan 

dan partisipasi dalam perkumpulan profesi, kehadiran dalam 

berbagai konferensi, seminar, kursus yang diadakan oleh sebuah 

lembaga atau universitas, dan lain sebagainya. 

3. Lingkup Pekerjaan 

Lingkup pekerjaan audit internal meliputi pengujian dan evaluasi 

terhadap kecukupan dan keefektifan sistem pengendalian internal 

yang dimiliki oleh organisasi. Tujuan peninjauan terhadap 

kecukupan dan keefektifan suatu sistem pengendalian internal adalah 

untuk menentukan apakah sistem yang telah ditetapkan dapat 

memberikan kepastian yang layak bahwa tujuan dan sasaran 

organisasi dapat tercapai secara efisien dan ekonomis, serta untuk 

memastikan apakah sistem tersebut telah berfungsi sebagaimana 

yang diharapkan.  

Auditor internal harus meninjau berbagai alat atau cara yang 

digunakan untuk melindungi aset perusahaan terhadap berbagai jenis 

kerugian, seperti kerugian yang diakibatkan oleh pencurian, dan 

kegiatan yang legal. Pada saat memverifikasi keberadaan suatu aset, 

auditor internal harus menggunakan prosedur pemeriksaan yang 

sesuai dan tepat. 

4. Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan 

Kegiatan pemeriksaan meliputi perencanaan pemeriksaan, dan 

menindaklanjuti hasil pemeriksaan. Auditor internal bertanggung 

jawab untuk merencanakan dan melaksanakan tugas pemeriksaan.  

Perencanaan pemeriksaan internal harus di dokumentasikan dan 

meliputi: (1) penetapan tujuan pemeriksaan dan lingkup pekerjaan; 

(2) memperoleh informasi dasar tentang objek yang akan diperiksa; 

(3) penentuan tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan 

pemeriksaan; (4) pemberitahuan kepada para pihak yang dipandang 

perlu; (5) melaksanakan survei secara tepat untuk lebih mengenali 

bidang atau area yang akan diperiksa; (6) penetapan program 

pemeriksaan; (7) menentukan bagaimana, kapan, dan kepada siapa 

hasil pemeriksaan akan disampaikan; dan (8) memperoleh 

persetujuan atas rencana kerja pemeriksaan. 

Tujuan dan prosedur pemeriksaan haruslah ditujukan pada berbagai 

resiko yang berhubungan dengan bidang yang akan diperiksa. 

Tujuan pemeriksaan ini merupakan hal yang ingin dicapai dalam 

pelaksanaan pemeriksaan. Tujuan dan prosedur pemeriksaan secara 
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bersama-sama akan menyatakan lingkup pekerjaan pemeriksaan 

internal. 

Dalam tahap perencanaan pemeriksaan, haruslah dilakukan rapat 

dengan manajemen yang bertanggung jawab terhadap bidang yang 

akan diperiksa. Hal-hal yang didiskusikan antara lain mencakup 

berbagai tujuan dan lingkup kerja pemeriksaan yang direncanakan, 

waktu pelaksanaan pemeriksaan, staf audit yang akan ditugaskan, 

hal-hal yang menjadi perhatian audit internal, dan lain sebagainya. 

Auditor internal haruslah mengumpulkan, menganalisis, 

menginterpretasi, dan membuktikan kebenaran informasi untuk 

mendukung hasil pemeriksaan. Berbagai informasi tentang seluruh 

hal yang berhubungan dengan tujuan pemeriksaan dan lingkup kerja 

haruslah dikumpulkan. Auditor internal menggunakan berbagai 

prosedur pemeriksaan analitis dilakukan dengan cara meneliti dan 

membandingkan berbagai hubungan antara informasi finansial 

dengan non-finansial. 

Auditor internal harus melaporkan hasil pemeriksaan yang 

dilakukannya. Laporan tertulis yang ditandatangani haruslah 

dikeluarkan setelah pengujian terhadap pemeriksaan selesai 

dilakukan. Laporan sementara dapat dibuat secara tertulis atau lisan 

dan diserahkan secara formal atau informal. Laporan sementara 

dapat digunakan untuk memberitahukan informasi yang perlu 

mendapatkan perhatian segera, untuk memberitahukan perubahan 

lingkup pemeriksaan pada area yang sedang direview, atau agar 

manajemen mengetahui hasil perkembangan pemeriksaan apabila  

pemeriksaan dilaksanakan untuk waktu yang lama. 

 

2.1.5.6 Tujuan Utama Audit Internal 

Menurut Hery (2016:281) tujuan utama Audit Internal adalah untuk 

meyakinkan: 

a. Keandalan Informasi 

Pemeriksaan internal harus meninjau keandalan (reabilitas dan 

integritas) berbagai informasi finansial dan pelaksanaan pekerjaan 

atau operasi, serta berbaga cara yang dipergunakan untuk 

menidentifikasi, mengukur, mengklasifikasi, dan melaporkan 

informasi. 

b. Kesesuaian dengan Kebijaksanaan, Rencana, Prosedur, dan 

Peraturan Perundang-undangan 

Pemeriksaan internal harus meninjau sistem yang telah ditetapkan 

untuk memastikan kesesuaiannya dengan berbagai kebijaksanaan, 

rencana, prosedur, ketentuan perundang-undangan dan peraturan 

yang dimiliki. Jadi pemeriksaan internal bertanggung jawab 

dalam menentukan apakah sistem tersebut telah mencukupi dan 
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efektif serta apakah berbagai kegiatan yang diperiksanya benar-

benar telah memenuhi persyaratan yang diperlukan. 

c. Perlindungan terhadap Aset 

Pemeriksaan internal harus meninjau berbagai alat atau cara yang 

digunakan untuk melindungi aset terhadap berbagai jenis 

kerugian seperti kerugian yang diakibatkan oleh pencurian, 

kegiatan yang ilegal atau tidak pantas dan bila dipandang perlu, 

memverifikasi keberadaan dari suatu aset. Pada saat 

memverifikasi keberadaan suatu aset, pemeriksa harus 

mempergunakan prosedur pemeriksaan yang sesuai dan tepat. 

d. Penggunaan Sumber Daya secara Ekonomis dan Efisien 

Pemeriksaan yang berhubungan dengan keekonomisan dan 

efisiensi penggunaan sumer daya haruslah mengidentifikasi 

berbagai keadaan seperti: (1) fasilitas-fasilitas yang tidak 

dipergunakan sepenuhnya; (2) pekerjaan yang tidak produktif; (3) 

berbagai prosedur yang tidak dapat dibenarkan berdasarkan 

pertimbangan biaya; dan (4) terlalu banyak atau sedikitnya jumlah 

staf. 

e. Pencapaian Tujuan 

Pemeriksaan internal haruslah menilai pekerjaan, operasi, atau 

program untuk menilai apakah hasil yang dicapai sesuai dengan 

tujuan dan sasaran yan telah ditetapkan, dan apakah pekerjaan, 

operasi, atau program tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan 

rencana. 

Kebutuhan akan pengambilan keputusan yang cepat dan akurat, 

persaingan yang ketat, serta pertumbuhan dunia usaha menuntut 

dukungan penggunaan teknologi. Dalam era globalisasi dan era 

informasi ini, kunci sukses bagi organisasi terletak pada 

kemampuannya dalam memanfaatkan teknologi informasi. 

Sebagai konsultan internal keberhasilan auditor internal sangat 

tergantung pada kemampuannya dalam memberikan nilai tambah 

bagi organisasi melalui pemanfaatan teknologi informasi secara 

efektif. 

 

2.1.5.7 Fungsi Audit Internal 

Pada mulanya internal auditor dalam suatu perusahaan mempunyai 

fungsi yang terbatas, yaitu mengadakan pengawasan atas pembukuan, namun 

sejalan dengan meningkatnya sistem informasi akuntansi, aktivitas internal 

auditor tidak lagi berputar pada pengawasan pembukuan semata-mata. Akan tetapi 

mencakup pemeriksaan dan evaluasi terhadap kecukupan dan efektivitas sistem 
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organisasi, sistem internal control dan kualitas kertas kerja manajemen dalam 

melaksanakan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. 

Fungsi audit internal yang dikemukakan Ardeno Kurniawan (2012:53) 

adalah:   

“Fungsi audit internal adalah memberikan berbagai macam jasa kepada 

organisasi termasuk audit kinerja dan audit operasional yang akan dapat 

membantu manajemen senior dan dewan komisaris di dalam memantau 

kinerja yang dihasilkan oleh manajemen dan para personil di dalam 

organisasi sehingga auditor internal dapat memberikan penilaian yang 

independen mengenai seberapa baik kinerja organisasi”.   

 

Sedangkan fungsi audit internal menurut Standar Profesi Akuntan 

Publik (SPAP) adalah sebagai berikut:  

“Fungsi audit internal dapat terdiri dari satu atau lebih individu yang 

melaksanakan aktivitas audit internal dalam suatu entitas. Mereka 

secara teratur memberikan informasi tentang berfungsinya 

pengendalian, memfokuskan sebagian besar perhatian mereka pada 

evaluasi terhadap desain tentang kekuatan dan kelemahan dan 

rekomendasi untuk memperbaiki pengendalian intern”.   

 

Secara umun fungsi audit internal adalah untuk memberikan penilaian  

terhadap keefektifan suatu pengendalian di dalam organisasi. Fungsi audit internal 

bukan hanya terpaku kepada pencarian ketepatan dan kebenaran atas catatan-

catatan akuntansi saja, melainkan harus juga melakukan suatu penelitian dari 

berbagai operasional yang terjadi di perusahaan. 

 

2.1.5.8 Wewenang dan Tanggung Jawab Audit Internal 

Selain kedudukan internal auditor dalam organisasi, hal penting 

lainnya dalam pelaksanaan fungsi pemeriksaan intern adalah penetapan secara 

jelas tentang tanggung jawab dan wewenang yang dimiliki oleh internal auditor.  

Perincian wewenang dan tanggung jawab pemeriksa hendaknya dibuat secara 
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hati-hati dan mencakup semua wewenang yang diperlukan serta tidak 

mencantumkan tanggung jawab yang tidak akan dipikulnya.  Wewenang yang 

berhubungan dengan tanggung jawab tersebut harus memberikan akses penuh 

kepada internal auditor tersebut untuk berurusan dengan kekayaan dan karyawan 

perusahaan yang relevan dengan pokok masalah yang dihadapi.  Internal auditor 

harus bebas dalam mereview dan menilai kebijaksanaan, rencana, prosedur dan 

catatan. 

Mengenai wewenang dan tanggung jawab audit internal, Konsorsium  

Organisasi Profesi Audit Internal (2004:15) menyebutkan bahwa :  

“Tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab fungsi audit internal harus 

dinyatakan secara formal dalam Charter Audit Internal, konsisten 

dengan Standar Profesi Audit Internal (SPAI), dan mendapat 

persetujuan dari Pimpinan dan Dewan Pengawas Organisasi”.  

 

Pernyataan tersebut dimaksudkan agar tujuan, kewenangan dan 

tanggung jawab audit internal harus dinyatakan dalam dokumen tertulis secara 

formal. Secara garis besar tanggung jawab seorang auditor internal di dalam 

melaksanakan tugasnya adalah sebagai berikut:  

1. Memberikan informasi dan saran-saran kepada manajemen atau 

kelemahan-kelemahan yang ditemukannya.  

2. Mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas yang ada dalam perusahaan 

untuk mencapai tujuan audit dan tujuan organisasi atau 

perusahaan. 

 

2.1.6 Laporan Keuangan 

2.1.6.1 Pengertian Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan pada dasarnya merupakan media informasi yang 

merangkum semua aktivitas perusahaan dan biasanya dilaporkan atau disajikan 

dalam bentuk laporan neraca dan laporan laba rugi pada saat tertentu atau waktu 
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tertentu, dan pada akhirnya digunakan sebagai alat informasi dalam mengambil 

kebijakan atau keputusan bagi para pemakai laporan keuangan sesuai dengan 

kepentingannya masing-masing.  

 Definisi laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia melalui 

“Standar Akuntansi Keuangan” (2012 : 1) dinyatakan dalam kerangka dasar 

penyusunan dan penyajian laporan keuangan paragraf 7 adalah sebagai berikut : 

“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan. Laporan 

keuangan yang lengkap, biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, 

laporan perubahan posisi keuangan (yang disajikan dengan berbagai cara 

seperti laporan arus kasatau laporan arus dana), catatan atau laporan lain 

serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan 

keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan 

yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya informasi keuangan, 

segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan 

harga”. 

 

Menurut S. Munawir (2010:2) dalam bukunya yang berjudul “Analisis 

Laporan Keuangan“ mengatakan bahwa: 

“Laporan keuangan  pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi 

yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data 

keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.” 

 

Menurut S. Munawir dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan 

Keuangan“ (2010 : 5) mengemukakan definisi laporan keuangan sebagai berikut : 

 “Laporan keuangan merupakan dua daftar yang disusun oleh akuntan 

pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah 

daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau 

daftar laba-rugi. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi suatu 

kebiasaan bagi perusahaan-perusahaan untuk menambahkan daftar 

ketiga, yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tidak dibagikan (laba 

ditahan)”. 

 

Selanjutnya menurut Kasmir dalam bukunya yang berjudul “Analisis 

Laporan Keuangan” (2011 : 7) mengatakan bahwa: 
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“Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.” 

 

Menurut Brigham (2013:84) mengatakan bahwa Laporan Keungan 

adalah: 

“Laporan keuangan adalah beberapa lembar kertas dengan angka-

angka yang tertulis di atasnya, tetapi penting juga untuk memikirkan 

aset-aset nyata yang berada di balik angka tersebut.” 

 

2.1.6.2 Pengertian Kualitas Laporan Keuangan 

 Suatu Laporan Keuangan dapat dikatakan berkualitas atau tidak 

tergantung dari bagaimana cara pandang, karena kualitas laporan keuangan dapat 

dilihat dari berbagai macam sudut pandang, bisa dari kinerja maupun keakuratan 

informasi yang terdapat dalam laporan keuangan tersebut.  

 Menurut Lyn M. Fraser dan AlieenOrmiston yang dialihbahasakan 

oleh Sam Setyautama (2004:27), mengemukakan bahwa kualitas laporan 

keuangan adalah: 

“Kualitas laporan keuangan adalah idealnya laporan keuangan yang 

harusnya mencerminkan gambaran yang akurat mengenai kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. Informasi yang dihasilkan harus 

berguna untuk menilai masa lalu dan masa yang akan datang. Semakin 

tajam dan jelas penyajiannya melalui data financial, dan semakin 

mendekati kebenaran” 

 

2.1.6.3 Tujuan Laporan Keuangan 

Setiap laporan keuangan yang dibuat mempunyai tujuan tertentu. 

Secara umum laporan keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun 

pada periode tertentu. Tujuan laporan keuangan disusun guna memenuhi 

kepentingan terhadap perusahaan, sehingga laporan keuangan dapat memberikan 



48 

 

 

 

informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki 

kepentingan terhadap perusahaan. 

 Tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan menurut Kasmir 

(2012:10) adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini; 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan 

modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini; 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu; 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu; 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan; 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan 

dalam suatu periode; 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan 

keuangan; 

8. Informasi keuangan lainnya. 

 

Berdasarkan tujuan di atas, dengan disusunnya laporan keuangan 

suatu perusahaan akan dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara 

menyeluruh. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia PSAK No. 1 (2012:3) tujuan 

laporan keuangan adalah: 

“Menyediakan Informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 

serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 

bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi 

kebutuhan bersama sebagian besar pengguna.”  

 

Sehubungan dengan yang dikemukakan diatas, bahwa laporan 

keuangan yang disajikan oleh perusahaan memiliki beberapa tujuan, dimana 

tujuan peyajiannya dapat dipisah menjadi dua, yaitu: 
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1. Tujuan Umum 

Secara umum, tujuan laporan keuangan ialah memberikan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas 

perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 

pengguna laporan keuangan. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan laporan keuangan yaitu mengungkapkan informasi lain 

dalam hubungannya dengan laporan keuangan yang relevan untuk 

kebutuhan pemakainya, antara lain: 

a. Laporan keuangan menunjukan pertanggungjawaban 

(stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber 

daya kepada mereka. 

b. Laporan keuangan mewajibkan informasi mengenai 

perusahaan yang meliputi aset, kewajiban, ekuitas, 

pendapatan, beban, dan arus kas. 

c. Membantu pengguna laporan dalam memprediksi arus kas 

pada masa depan khususnya dalam waktu dan kepastian 

diperolehnya kas dan setara kas. 

 

2.1.6.4 Komponen-komponen Laporan Keuangan 

 Menurut Kasmir (2012:9), secara umum ada lima jenis laporan 

keuangan yang biasa disusun, yaitu: 

1. Balance Sheet (Neraca) 

 Balance sheet (neraca) merupakan laporan yang menunjukkan 

posisi keuangan perusahaan pada tangga tertentu. Arti dari posisi 

keuangan dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktivas 

(harta ) dan passiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. 

2. Income Statement (Laporan Laba Rugi)  

Income statement (laporan laba rugi) merupakan laporan keuangan 

yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. Dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan 

dan sumber-sumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian juga 

tergambar jumlah biaya dan jenis-jenis yang dikeluarkan selama 

periode tertentu. 

3. Laporan Perubahan Modal  

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah 

dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini 

juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya 

perubahan modal di perusahaan. 

4. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas 

masuk dan kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa 

pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas 
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keluar merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. 

Baik arus kas masuk maupun arus kas keluar dibuat untuk periode 

tertentu. 

5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan  

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan 

ini memberikan infomasi tentang penjelasan yang dianggap perlu 

atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab 

penyebabnya. Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan 

dapat memahami jelas data yang disajikan. 

 

2.1.6.5 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan 

2.1.6.5.1 Sifat Laporan Keuangan 

Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan harus 

sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Demikian pula 

dalam hal penyusunan laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporan 

keuangan. 

Sifat laporan keuangan menurut Kasmir (2012:11) adalah: 

1. Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan 

disusun dari data masa lalu atau masa yang suda lewat dari masa 

sekarang. Misalnya laporan keuangan disusun berdasarkan data 

satu atau dua atau beberapa tahun ke belakang (tahun atau periode 

sebelumnya). 

2. Bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat 

selengkap mungkin. Artinya laporan keuangan disusun sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan 

yang hanya sebagian-sebagian (tidak lengkap) tidak akan 

memberikan informasi yang lengkap tentang keuangan suatu 

perusahaan.   

Menurut Munawir (2010: 6) sifat laporan keuangan adalah: 

1. Fakta yang telah dicatat (recorded fact) berarti bahwa laporan 

keuangan ini dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi, 

seperti jumlah uang kas yang tersedia dalam perusahaan 

maupun yang disimpan di Bank, jumlah piutang, persediaan 

barang dagangan, hutang maupun aktiva tetap yang dimiliki 

perusahaan. Pencatatan dari pos-pos ini berdasarkan catatan 

historis dari peristiwa-peristiwa yang telah terjadi masa 
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lampau, dan jumlah-jumlah uang yang tercatat dalam pos-pos 

itu dinyatakan dalam harga-harga pada waktu terjadinya 

peristiwa tersebut (at original cost). 

2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi 

(accounting convention and postulate) berarti data yang 

dicatat itu didasarkan pada prosedur maupun anggapan-

anggapan tertentu yang merupakan prinsip- prinsip akuntansi 

yang lazim (General Accepted Accounting Principles); hal ini 

dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan atau untuk 

keseragaman. 

3. Pendapat pribadi (personal judgment) dimaksudkan bahwa, 

walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh konveksi-

konveksi atau dalil-dalil dasar yang sudah ditetapkan yang 

sudah menjadi standard praktek pembukuan, namun 

penggunaan dari konvensi-konvensi dan dalil dasar tersebut 

tergantung daripada akuntan atau management perusahaan 

yang bersangkutan. Judgment atau pendapat ini tergantung 

kepada kemampuan atau integritas pembuatnya yang 

dikombinasikan dengan fakta yang tercatat dan kebiasaan 

serta dalil-dalil dasar akuntansi yang telah disetujui akan 

digunakan di dalam beberapa hal. 

 

2.1.6.5.2 Keterbatasan Laporan Keuangan 

 Menurut Munawir (2010:9), keterbatasan laporan keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya 

merupakan interim report (laporan yang dibuat antara waktu 

tertentu yang sifatnya sementara) dan bukan merupakan laporan 

yang final. Karena itu semua jumlah-jumlah atau  hal-hal yang 

dilaporkan dalam laporan keuangan tidak menunjukkan nilai 

likwidasi atau realisasi di mana dalam interim report ini 

terdapat/terkandung pendapat-pendapat pribadi (personal 

judgment) yang telah dilakukan oleh Akuntan atau Management 

yang bersangkutan. 

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang 

kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar 

penyusunannya dengan standars nilai yang mungkin berbeda 

atau berubah-ubah. Laporan keuangan dibuat berdasarkan 

konsep going concern atau anggapan bahwa perusahaan akan 

berjalan terus sehingga aktiva tetap dinilai berdasarkan nilai-

nilai historis atau harga perolehannya dan pengurangannya 

dilakukan terhadap aktiva tetap tersebut sebesar akumulasi 

depresiasinya. Karena itu angka yang tercantum dalam laporan 
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keuangan hanya merupakan nilai buku (book value) yang belum 

tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun nilai gantinya.  

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan 

transaksi keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau 

tanggal yang lalu, di mana daya beli (purchasing power) uang 

tersebut semakin menurun, dibandingkan dengan tahun-tahun 

sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan yang 

dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau 

mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin 

kenaikan itu disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang 

mungkin juga diikuti kenaikan tingkat harga-harga. Jadi, suatu 

analisa dengan memperbandingkan data beberapa tahun tanpa 

membuat penyesuaian terhadap perubahan tingkat harga akan 

diperoleh kesimpulan keliru (misleading). 

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor 

yang dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan 

perusahaan karena faktor- faktor tersebut  tidak dapat 

dinyatakan dengan satuan uang; misalnya reputasi dan prestasi 

perusahaan, adanya beberapa pesanan yang tidak dapat dipenuhi 

atau adanya kontrak-kontrak pembelian maupun penjualan yang 

telah disetujui, kemampuan serta integritas managernya dan 

sebagainya. 

 

2.1.6.6 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam SAK (2012:5) Karakteristik 

kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan 

berguna bagi pengguna. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu : 

a. Relevan 

b. Andal 

c. Dapat dibandingkan 

d. Dapat dipahami 

Penjelasan dari masing-masing karakteristik kualitatif laporan 

keuangan yang telah dikemukakan diatas adalah sebagai berikut: 

1. Relevan 

Laporan keuangan dapat dikatakan relevan apabila informasi 

yang  termuat di dalamnya dapat mempengaruhi keputusan 

pengguna  dengan membantu mereka dengan mengevaluasi 

peristiwa masa lalu atau masa kini, dan memprediksi masa depan, 

serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka dimasa 
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lalu. Dengan demikian, informasi laporan keuangan yang relevan 

dapat dihubungkan dengan maksud penggunaannya. Informasi 

yang relevan adalah:  

a. Memiliki Manfaat Umpan Balik (Feedback Value) 

Informasi memungkinkan pengguna untuk menegaskan atau 

mengoreksi ekspektasi mereka dimasa lalu.  

b. Memiliki Manfaat Prediktif (Predictive Value) 

Informasi dapat membantu pengguna untuk memprediksi 

masa yang akan datang berdasarkan hasil masa lalu dan 

kejadian masa kini.  

c. Tepat Waktu  

Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh 

dan berguna dalam pengambilan keputusan. 

d. Lengkap 

Informasi akuntansi keuangan pemerintah disajikan 

selengkap mungkin, mencangkup semua informasi akuntansi 

yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dengan 

memperhatikan kendala yang ada. Informasi yang 

melatarbelakangi setiap butir informasi utama yang termuat 

dalam laporan keuangan diungkapkan dengan jelas agar 

kekeliruan dalam pengguna informasi tersebut dapat 

dicegah.  

2. Andal 

Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang 

menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta 

secara jujur, serta dapat diverifikasi. Informasi mungkin 

relevan, tetapi jika hakekat atau penyajiannya tidak dapat 

diandalkan maka pengguna informasi tersebut secara 

pontesialdapat menyesatkan. Informasi yang andal memenuhi 

karakteristik:  

a. Penyajian Jujur  

Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi serta 

peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang 

secara wajar dapat diharapkan untuk disajikan.  

b. Dapat Diverifikasi (verifiability)  

Informasi yang disajikan dalam pelaporan keuangan dapat 

diuji, dan apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh 

pihak yang berbeda, hasilnya tetap menunjukkan simpulan 

yang tidak berbeda jauh.  

c. Netralitas   

Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak 

berpihak pada kebutuhan pihak tertentu.  

3. Dapat Dibandingkan  

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih 

berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan 

periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan 
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lain pada umumnya. Perbandingan dapat dilakukan secara 

internal dan eksternal. Perbandingan secara internal dapat 

dilakukan bila suatu entitas menerapkan kebijakan akuntansi 

yang sama dari tahun ke tahun. Perbandingan secara eksternal 

dapat dilakukan yang diperbandingkan menerapkan kebijakan 

akuntansi yang sama. Apabila entitas pemerintah  menerapkan 

kebijakan akuntansi yang lebih baik dari pada kebijakan 

akuntansi yang sekarang diterapkan, perubahan tersebut 

diungkapkan pada periode terjadinya perubahan. 

4. Dapat Dipahami  

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat 

dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta 

istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para 

pengguna. Untuk ini, pengguna disesuaikan memiliki 

pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan lingkungan 

operasi entitas pelaporan, serta adanya kemauan pengguna 

untuk mempelajari informasi yang dimaksud. 

 

2.1.7 Penelitian Terdahulu 

 Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh 

Penerapan Good Corporate Governance dan Pelaksanaan Audit Internal terhadap 

Kualitas Lapo ran Keuangan di antaranya dikutip dari beberapa sumber. 

Penelitian yang relevansi dengan kualitas laporan keuangan dapat dilihat pada 

Tabel 2.1 
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Tabel 2.1  

Hasil Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Hasil Penelitian 

R. Ait 

Novatiani 

(2012) 

Pengaruh 

Penerapan Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Keandalan 

Laporan Keuangan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

indikator  good corporate governance  

memiliki fungsi dan tujuan yang 

dapat memberikan dampak bagi hasil 

penyusunan laporan keuangan. 

Hayyuning 

Tyas (2011) 

Pengaruh Sistem 

Pengendalian 

Internal, Audit 

Laporan Keuangan 

dan Penerapan 

Good Corporate 

Governance 

terhadap Kualitas 

Laporan 

Keuangan. 

Hasil penelitan menunjukan ada 

beberapa indikator penting yang 

sangat berperan dalam meningkatkan 

kualitas laporan keuangan salah 

satunya sistem pengendalian internal 

dan penerapan good corporate 

governance. Ketiganya memiliki 

fungsi dan tujuan yang dapat 

memberikan dampak bagi hasil 

penyusunan laporan keuangan 

Yuniar 

Eskawati Y. 

(2013) 

Pengaruh Sistem 

Pengendalian 

Internal dan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh sistem pengendalian 

internal, penerapan good corporate 
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Penerapan Good 

Corporate 

Governance 

terhadap Kualitas 

Laporan 

Keuangan. 

governance  berpengaruh secara 

signifikan secara parsial maupun 

simultan terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

Safrida 

Yuliani,N 

adirsyah & 

Usman Bakar, 

2010.    Jurnal 

telaah & Riset 

Akuntansi Vol 

3 No 2 hlm 

206- 

220.ISSN 

1693- 3397    

  

Pemahaman 

Akuntansi, 

Pemanfaatan 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Keuangan Daerah 

dan peran Internal  

Audit Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Pemerintah Daerah 

(Studi Pada 

Pemerintah Kota 

Banda Aceh)   

Peran Pelaksanaan Audit Internal 

berpengaruh terhadap kualitas laporan 

Keuangan     
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2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa. Penerapan GCG dapat 

diterapkan dalam perusahaan yaitu dengan kebijakan Corporate Governance, 

praktik-praktik Corporate Governance, Pengungkapan dengan mengedepankan 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, dan audit yang dapat menghasilkan 

laporan keuangan yang dapat dipahami, relevan, andal, dapat dibandingkan dan 

tepat waktu, indepedensi serta kesetaraan dan kewajaran. Penerapan GCG 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap kualitas laporan keuangan.  

Menurut YPPMI & SC yang dikutip oleh Akadun (2007:146) menyatakan 

bahwa : 

“Ada empat komponen utama yang diperlukan dalam konsep GCG yaitu 

fairness, transparency, accountability dan responsibility. Keempat 

komponen tersebut penting karena penerapan GCG secara konsisten dapat 

meningkatkan kualitas laporan keuangan”.  

Dengan adanya kebijakan, praktik-praktik Corporate Governance, 

pengungkapan yang mengedepankan prinsip GCG dan audit dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan. 

Menurut hasil penelitian R. Ait Novatiani (2012) menyatakan bahwa good 

corporate governance  memiliki fungsi dan tujuan yang dapat memberikan 

dampak bagi hasil penyusunan laporan keuangan. 
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Menurut Rahmawati (2012:172) “Pelaksanaan Corporate Governance 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan yang akhrnya dapat 

meningkatkan daya informasi akuntansi. 

Menurut hasil penelitian Yesi Denti (2009) menyatakan  “Good Corporate 

Governance dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan yang salah satunya 

adalah dapat meningkatkan kualitas laba yang diperoleh.” 

2.2.2 Pengaruh Pelaksanaan Audit Internal terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

 Menurut Dadang Suwanda (2013:190) dalam bukunya strategi 

mendapatkan opini WDP laporan keuangan pengaruh pelaksanaan audit internal 

terhadap kualitas laporan keuangan adalah: 

“Aktivitas audit internal berupa penjaminan kualitas (quality assurance) 

adalah review laporan keuangan, review dilakukan berupa pengujian untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangan yang akan diberikan 

asersi/pendapat oleh manajemen sebagai dasar penyusunan laporan 

keuangan. 

 

Hasil penelitian Safrida, Nadirsyah & Usman Bakar (2010) menjelaskan 

Pengaruh audit internal terhadap kualitas laporan keuangan yaitu:   

“Pelaksanaan Audit Internal berpengaruh terhadap kualitas laporan  

keuangan” 

 

Ambrose Kiptoo Chelimo & Bilhah Muthoni Kariuki (2013) berdasarkan 

hasil penelitianya menjelaskan Pengaruh audit internal terhadap kualitas  laporan 

keuangan, yaitu:   

“The conclusion of the study is the internal audit functions have an effect 

on financial reporting.”. 
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Menurut Asare (2008) “Internal auditor akan meningkatkan jam kerja 

ketika manajemen memiliki insentif tinggi untuk melakukan kesalahan dalam 

pelaporan. Audit internal dapat mengurangi perilaku akuntansi agresif yang 

dilakukan manajemen. Keterlibatan fungsi audit internal dalam proses pelaporan 

keuangan menghasilkan transparansi yang lebih tinggi pada operasi perusahaan. 

Dengan adanya keterlibatan fungsi audit internal tersebut mengarahkan pada 

lingkungan yang lebih terkontrol dan mengurangi kemungkinan terjadinya 

kesalahan baik yang disengaja maupun tidak disengaja.” 

 

2.2.3 Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance dan Pelaksanaan 

Audit Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Menurut hasil penelitian Arifiningtiyas (2014) “Apabila audit internal 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan dan begitu pula good 

corporate governance, maka dapat diasumsikan bahwa semakin baik audit 

internal dan good corporate governance maka akan semakin baik pula kinerja 

keuangan perusahaan khususnya kualitas laporan keuangan. 
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2.3 Hipotesis  

Menurut Sugiyono (2010:93) mengungkapkan bahwa pengertian 

hipotesis adalah sebagai berikut:  

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun 

dalam bentuk kalimat pertanyaan”.  

Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat 

sementara terhadap masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul dan harus diuji secara empiris. Maka berdasarkan landasan teori dan 

kerangka pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya maka dalam penelitian ini, 

rumusan  hipotesis penelitian yang diajukan penulis adalah sebagai berikut:  

1. Penerapan Good Corporate Governance berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan.  

2. Pelaksanaan Audit Internal berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan.  

3. Penerapan Good Corporate Governance dan Pelaksanaan Audit 

Internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

 

 

  


